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ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  menggambarkan tentang sikap mahasiswa di empat perguruan tinggi wilayah Tegal dan Brebes yaitu 
Universitas Muhadi Setiabudi brebes, STIE Manggalia Brebes, Universitas Pancasakti Tegal dan Politeknik Harapan Bersama 
Tegal kaitanya  dengan  persepsi  mahasiswa  terhadap  implementasi pembelajaran matakuliah Pendidikan Agama Islam 
berbasis moderasi Islam guna menangkal sikap intoleran dan faham radikal di kampus. Metode dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif deskriptif dimana dalam penelitian ini mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat 
interaktif dan fleksibel. Pengumpulan data akan dilakukan dengan wawancara secara luring maupun daring dan dokumentasi 
berupa foto atau berkas silabus PAI dari dosen pengampu. Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan dosen dari 
empat perguruan tinggi umum  swasta di wilayah Tegal dan Brebes tersebut dari berbagai fakultas baik ilmu eksata maupun 
sosial seperti ilmu sosial dan politik, ekonomi, hukum, ilmu budaya, psikologi, filsafat, keguruan, yang terdapat di perguruan 
tinggi tersebut. Dalam penelitian ini tergambarkan persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran PAI berbasis moderasi Islam 
yang menyatakan bahwa dosen telah melakukan pembelajaran PAI berbasis moderasi Islam dengan selalu mengingatkan dan 
mendorong mahasiswa bersikap moderat dan toleran terhadap perbedaan baik di lingkungan kampus dan masyarakat. Na-
mun demikian masih banyak kekurangan dan pendidikan agama sebab hal itu belum terintegrasikan dengan matakuliah lain 
sehingga masih kurang begitu efektif, terlebih saat mahasiswa mulai menginjak semester lebih tinggi.
Keyword: persepsi mahasiswa, matakuliah PAI, moderasi Islam, intoleransi, radikal
ABSTRACT
This study aims to describe the attitudes of students in four colleges in the Tegal and Brebes regions, namely Muhadi Setiabudi 
Brebes University, STIE Manggalia Brebes, Pancasakti Tegal University and the Harapan Bersama Tegal Polytechnic in relation 
to students’ perceptions of the implementation of Islamic education based on Islamic moderation. counteracting intolerance and 
radicalism on campus. The method in this research is descriptive qualitative research in which this study examines the perspec-
tives of the participants with interactive and flexible strategies. Data collection will be carried out by offline and online interviews 
and documentation in the form of photos or PAI syllabus files from the lecturers. The informants in this study were students 
and lecturers from four private public universities in the Tegal and Brebes regions from various faculties, both exata and social 
sciences such as social and political sciences, economics, law, cultural sciences, psychology, philosophy, teacher training, which 
are located in the college. In this study, students’ perceptions of Islamic moderation-based PAI learning illustrate that lecturers 
have carried out Islamic moderation-based PAI learning by always reminding and encouraging students to be moderate and 
tolerant of differences in both the campus environment and the community. However, there are still many shortcomings and 
religious education because it has not been integrated with other subjects so that it is still not very effective, especially when 
students start to step on their higher semesters.
Keywords: student perceptions, PAI subject, Islamic moderation, intolerance, radicalism
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PENDAHULUAN
Pendidikan agama merupakan bagian tak terpisah-
kan dari pembangunan pendidikan nasional. Dalam 
kondisi ini, agama memiliki peran dan kedudukan 
yang penting dalam pendidikan nasional. Selaras den-
gan tujuan pendidikan nasional dalam mengembang-
kan kemampuan dan membentuk watak peradaban 
bangsa yang bermartabat guna mencerdaskan ke-
hidupan bangsa khususnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan, berakhlak mulia, berilmu, mandiri, cakap, kre-
atif, dan menjadi warga negara yang moderat serta 
bertanggung jawab. (R. Indonesia, 2003) Pendidikan 
agama memberikan pengetahuan dan membangun 
sikap kepribadian peserta didik dalam mengaplikasi-
kan ajaran agamanya. Hal itu dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah PAI pada 
semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.”(P. R. In-
donesia, 2007)
Ketentuan PP tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan pada prinsipnya mengarah-
kan satuan pendidikan (sekolah dan perguruan tinggi) 
memberikan pembelajaran pendidikan agama dan 
pendidikan keagamaan yang benar dan baik sehingga 
terciptanya penganut agama yang taat serta terhin-
dar dari ajaran-ajaran yang menyimpang atas nama 
agama. Dengan pendidikan agama, setiap penganut 
agama selain memiliki pengetahuan ajaran agama 
yang cukup juga memiliki kesadaran untuk menge-
jawantahkan seluruh ajaran agamanya sehingga ia 
tidak hanya memiliki kesalihan individu dan kesa-
lihan sosial. Secara individu ia akan menjadi penga-
nut agama yang taat menjalankan ajaran agamanya 
sekaligus mampu menjalin kehidupan yang harmoni 
dengan setiap penganut agama baik seagama mau-
pun antar agama (Choli, 2019: 40).
Namun demikian, realitanya hingga saat ini masih 
banyak penganut agama –bukan hanya penganut 
Islam yang masih melakukan berbagai aktivitas dan 
gerakan yang bertentangan dengan ajaran agama 
dengan mengatasnamakan agama. Selama dua deka-
de terakhir, kehidupan beragama di Indonesia ban-
yak diwarnai dengan berbagai perubahan dramatis, 
khususnya yang terjadi dalam komunitas Islam. Den-
gan kedudukan Islam adalah agama yang dianut lebih 
dari 80% dari total penduduk Indonesia, setiap pe-
rubahan yang terjadi dalam komunitas Islam dengan 
mudah dapat dilihat dan dianalisis oleh para akademi-
si yang melakukan studi mendalam tentang masalah 
tersebut. Salah satu perubahan yang mencolok ada-
lah tumbuhnya militansi beberapa kelompok muslim 
yang memiliki cita-cita menjadikan Islam Indonesia 
menjadi Islam yang murni dalam pandangan mereka. 
Padahal selama lebih dari seabad, banyak gerakan 
Islam yang memberikan kontribusi signifikan baik 
bagi perkembangan Islam itu sendiri maupun dalam 
konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, (Arifin, 
2016: 94)
Ajaran Islam tidak selalu identik dengan apa yang 
dilakukan oleh  penganutnya. Apa yang dilakukan 
oleh umat Islam tidak jarang bertentangan dengan 
ajaran Islam yang sebenarnya yang bersumber pada 
Alquran dan Sunnah. Dalam konteks kehidupan be-
ragama di Indonesia sendiri, hubungan antarpenga-
nut agama baik intern umat beragama maupun antar 
umat beragama masih menyisakan banyak permasala-
han yang tidak sedikit. Permasalahan tersebut muncul 
dari pemahaman agama yang sempit serta klaim atas 
kebenaran tunggal yang selanjutnya memicu sikap fa-
natik dan intoleransi terhadap kelompok lain. Sikap 
intoleransi inilah yang akan menjadi benih-benih 
munculnya tindakan intoleran atau bahkan lebih jauh 
berujung pada kekerasan terhadap kelompok lain.
Hingga saat ini penyebaran paham terorisme be-
rakar dari pemikiran fundameltalis-radikal yang terus 
berkembang. Di Indonesia penyebaran faham radika-
lisme yang mengarah kepada tindakan intoleran te-
lah menyebar ke segala aspek di Masyarakat bahkan 
paham tersebut telah merumput di sejumlah lembaga 
pendidikan tinggi. Penelitian dari lembaga antiteror-
isme seperti Badan Nasional Penanggulangan Teror-
isme (BNPT) menyatakan bila penyebaran paham 
radikalisme telah mengakar hingga lingkungan pen-
didikan. Data yang dipaparkan setidaknya hingga 
tahun 2019, terdapat 10 kampus di Indonesia yang 
terpapar paham radikalisme. Bahkan survey yang 
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telah dilakukan oleh Badan Intelijen Negara (BIN) 
Republik Indonesia di tahun 2017 ditemukan realita 
bahwa sebanyak 39 persen mahasiswa yang tersebar 
di 15 provinsi di Indonesia terpapar paham gerakan 
radikal. Dari kenyataan tersebut sudah seharusnya 
lembaga perguruan tinggi ikut bertanggung jawab 
atas persoalan nalar berfikir yang melahirkan teror-
isme, (Santoso, 2020)p.
Mahasiswa sebagai generasi persiapan yang 
akan mengisi perkembangan peradaban yang maju 
dan modern di masa depan sejatinya membutuh-
kan pengetahuan yang menyeluruh tentang faham 
radikal. Kampus bertugas mencetak kader-kader 
calon penerus bangsa yang berkemajuan, beradab 
dan berdaya saing tinggi. Di kampus mahasiswa 
dididik untuk bersikap religius dan nasionalis. Un-
tuk menghindarkan mahasiswa dari pemikiran-pe-
mikiran berhaluan garis keras maka penting bagi 
setiap mahasiswa dikenalkan dengan urgensi penge-
tahuan, pandangan mahasiswa tentang radikalisme, 
paling tidak pada tataran kampus. Aktivitas-aktivitas 
mahasiswa terseut tercermin dari perilaku dan ke-
hidupannya selama dikampus. Kampus juga sehar-
usnya memiliki pendeteksi yang dapat memantau 
perkembangan ideologi berhaluan garis keras yang 
dapat merusak generasi muda bangsa yang lebih 
baik sehingga Mahasiswa benar-benar mengenali 
kondisi zamannya dengan segala kenyataannya. 
Aktivitas-aktivitas mahasiswa sedini mungkin da-
pat dikelola dan diarahkan dengan baik agar pesan 
budi pekerti dapat tersampaikan dengan baik dan 
menjadi habit dari mahasiswa. Faktor ideologi mer-
upakan satu penyebab munculnya paham radika-
lisme di Indonesia. Pertemuan mahasiswa dengan 
faham radikalisme di kampus dapat terjadi kapan 
saja. Hal ini dapat terjadi dari berbagai faktor dian-
taranya komunikasi antar mahasiswa dan jaringan 
lainnya. Mahasiswa merupakan salah satu anggota 
masyarakat akademis yang dapat melenturkan dan 
mempengaruhi keyakinan orang lain bahwa gera-
kan radikal hanya dapat menjaring kaum tak ber-
pendidikan, akan tetapi realitanya radikalisme di-
anggap juga telah menjangkiti sebagian mahasiswa 
itu sendiri (Hidayati, 2019: 155).
Penelitian  ini  memberikan gambaran secara umum 
tentang persepsi mahasiswa dari empat perguruan tinggi 
di Brebes dan Tegal  terhadap mata kuliah PAI berbasis 
moderasi Islam dalam pencegahan sikap radikal dan 




Persepsi menurut Walgito (2010: 57) merupa-
kan proses yang digunakan oleh seseorang untuk 
memilih, mengoraganisasi, dan mengafsiri masu-
kan-masukan informasi guna menciptakan gamba-
ran dunia yang memiliki arti. Persepsi tidak bergan-
tung pada rangsangan yang berhubungan dengan 
lingkungan sekitar dan individu yang bersangkutan 
saja namun juga bergantung pada pengetahuan in-
formasi yang didapat oleh setiap individu. Persepsi 
merupakan inti dari sebuah komunikasi, karena 
jika persepsi individu tidak akurat, individu terse-
but tidak mungkin berkomunikasi dengan efektif 
sehingga persepsi yang dihasilkan pun akan jauh 
dari yang sebenarnya bahkan tidak sesuai dengan 
dari apa yang dibicarakan. persepsi adaah suatu 
proses penginderaan, stimulus atau rangsangan 
yang diterima oleh individu melalui alat pengin-
dera yang kemudian diinterpretasikan sehingga 
seseorang dapat memahami dan mengerti stimulus 
yang diterimanya tersebut. Proses menginterpreta-
sikan stimulus ini umumnya dipengaruhi pula oleh 
pengalaman dan proses belajar seseorang (Pinaryo, 
2016: 55). Persepsi juga merupakan kecenderun-
gan seorang individu terhadap sesuatu dalam ranah 
relatif, dalam arti lain persepsi individu terhadap se-
suatu akan berbeda-beda sesuai persepsi dari mas-
ing-masing orang (Nugraha, 2015). Sehingga persespi 
dapat didefinisikan sebagai proses pemberian makna, 
penafsiran dari stimuli dan sensasi yang diterima oleh 
seseorang, dan hal ini sangat dipengaruhi faktor fak-
tor internal maupun ekternal masing–masing pribadi 
tersebut. (Arifin, dkk 2017: 91)
An-Nizom | Vol. 4, No. 3, Desember 2019
160
Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam bisa diartikan sebagai 
usaha-usaha secara sistematis terstruktur dan pragma-
tis dalam membantu peserta didik agar mereka dapat 
menjalani  hidup sesuai dengan ajaran Islam. Dalam 
pengertian yang lain, Pendidikan agama dapat didefi-
nisikan sebagai usaha untuk mengaktualkan sifat-sifat 
kesempurnaan yang telah dianugerahkan oleh Allah 
Swt kepada manusia. Upaya tersebut dilakukan den-
gan tanpa mengharapkan imbala sedikitpun kecuali 
hanya semata-mata untuk beribadah kepada Allah. 
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan 
yang terencana terstruktur untuk menyiapkan pe-
serta didik dalam mengimani, meyakini, memahami, 
manghayati, dan mengaplikasikan ajaran Islam den-
gan melalui kegiatan pengajaran, bimbingan, atau 
latihan. Bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
yang diajarkan disatuan pendidikan meliputi: Akidah-
Akhlaq, Qur’an-Hadis, Fiqh, dan Sejarah Kebudayaan 
Islam (Zuhaerini, 1983).
Sebagai mata kuliah pengembangan kepribadian 
(MPK), pendidikan agama di PTU memiliki kedudu-
kan yang strategis. Aktivitas perkuliahan pada mataku-
liah PAI bukan hanya berorientasi pada pengemban-
gan intelektualitas ataupun ketrampilan mahasiswa 
semata, tetapi juga mengasah jiwa mahasiswa yang 
menunjang peningkatan iman, takwa, dan akhlaknya. 
Visi mata kuliah pendidikan agama di PTU menjadi-
kan ajaran agama sebagai sumber value dan pedo-
man yang mengantarkan mahasiswa mengembang-
kan profesi dan kepribadian religius. Sedangkan misi 
mata kuliah pendidikan agama di PTU adalah ter-
binanya mahasiswa menjadi manusia beriman, ber-
takwa, berilmu, dan berakhlak mulia. Manusia yang 
mampu menjadikan ajaran agama sebagai landasan 
berpikir dan berperilaku dalam pengembangan pro-
fesi (Malik, dkk. 2009: ix).
Pendidikan seharusnya berorientasi menyiapkan 
peserta didik agar memahami konsep-konsep dasar 
tentang berprilaku, berfikir secara komprehensif dan 
integral sebagai pijakan dalam menghadapi berbagai 
problem yang dihadapinya. Pendidikan juga bermak-
sud agar peserta didik dalam hal ini adalah mahasiswa 
memiliki kompetensi-kompetensi atau keahlian yang 
menyangkut ilmu pengetahuan, dan nilai-nilai moral 
yang luhur serta mencapai manusia yang berkeprib-
adian yang dipenuhi dengan sifat-sifat ketuhanan 
(Syukron, 2018: 160).
Moderasi Islam
Sumber ajaran Islam yang paling fundamental 
ialah Alquran dan sunnah Nabi Muhammad Saw. Ru-
jukan paling utama dalam ajaran Islam yaitu Alquran 
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw, un-
tuk selanjutnya disampaikan kepada umat manusia. 
Hakikat diturunkannya Alquran ialah menjadi acuan 
moral ataupun norma secara universal bagi umat ma-
nusia dalam memecahkan problematika sosial yang 
timbul di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Ber-
tolak dari hal ini, metode penafsiran Alquran secara 
tematik justru hadir untuk menjawab berbagai prob-
lematik aktual yang dihadapi umat sesuai dengan 
konteks dan dinamika sejarahnya (Umar, 2005).
Islam sebagai agama samawi yang  paling terakhir 
diturunkan Allah SWT melalui Nabi Muhammad SAW 
dipersepsikan membawa ajaran-ajaran moderat di 
dalamnya, yang selanjutnya sering dikenal dengan is-
tilah Moderasi Islam. Dalam struktur ajarannya, Islam 
selalu menarik kedua titik ekstrimitas yang saling ber-
lawanan ke arah keseimbangan. Sebagai contoh, aja-
ran Islam tidak hanya memuat persoalan ketuhanan 
secara esoterik, melainkan juga hal-hal lain yang ber-
sifat menyangkut kemanusiaan dengan berbagai imp-
likasinya dalam kehidupan sehari-hari, (Yasid, 2005) 
Moderasi Islam dalam bahasa arab dikenal den-
gan istilah al-Wasathiyyah alIslamiyyah. Al-Qardawi 
(2011) menyebut beberapa istilah yang serupa 
makna dengannya seperti Tawazun, Ta’adul, I’tidal, 
dan Istiqamah. Sementara dalam bahasa inggris di-
istilahkan dengan Islamic Moderation. Moderasi Is-
lam adalah sebuah pandangan atau sikap yang se-
lalu berusaha mengambil posisi seimbang di tengah 
dari dua sikap yang berseberangan dan berlebihan 
sehingga salah satu dari kedua sikap tersebut  tidak 
mendominasi dalam pikiran dan sikap seseorang. 
Dengan kata lain seorang Muslim yang berjiwa mod-
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erat ialah Muslim yang memberi setiap nilai atau 
aspek yang bertolak belakang pada bagian tertentu 
tidak lebih dari porsi yang semestinya. Karena ma-
nusia siapa pun ia tidak akan mampu melepaskan 
dirinya dari pengaruh dan bias yang melatarinya 
baik pengaruh tradisi, keluarga, pikiran, zaman dan 
tempatnya, maka seseorang tersebut tidak mungkin 
mampu merepresentasikan atau mempersembah-
kan moderasi dengan komprehensif dalam dunia 
nyata. (Amin, 2014) . Adapun istilah moderasi yang 
dituturkan Khaled Abou el Fadl dalam The Great 
Theft ialah paham yang mengambil jalan tengah 
atau keseimbangan, yaitu paham yang tidak ekstem 
kanan maupun ekstrem kiri (Misrawi, 2010).
Islam selalu mengedepankan sikap moderat 
dalam menyikapi setiap persoalan, bahkan prin-
sip moderasi seperti ini menjadi karakteristik aja-
ran Islam dalam merespon segala persoalaan. 
Dalam konteks keseimbangan, Rasulullah pernah 
melarang umatnya besikap terlalu berlebihan meski 
dalam menjalankan agama sekalipun. Rasulullah 
lebih menyukai jika hal itu dilaksanakan secara wa-
jar tanpa adanya pemaksaan diri yang berlebihan. 
Dalam kehidupan nyata, manusia tidak mungkin 
dapat menghindarkan diri dari perkara-perkara 
yang berseberangan. Karena itu moderasi Islam 
mengapresiasi setiap unsur ketuhanan dan kema-
nusiaan, memfasilitasi kebutuhan material maupun 
ruhiyyah (spiritualisme), menggabungkan antara 
wahyu dan akal (rasio), antara maslahah ammah 
(kemaslahatan umum) dan maslahah individu (Set-
iyadi, 2012: 252)
Prinsip moderasi terwujud dalam komposisi kesim-
bangan yang bersifat positif dalam semua sisi, baik sisi 
keyakinan maupun praktik, materi ataupun maknawi, 
keseimbangan antara duniwai ataupun ukhrawi, dan 
sebagainya. Islam menyeimbangkan peranan wahyu 
Ilahi dengan akal manusia dan memberikan ruang 
sendiri-sendiri bagi wahyu dan akal. Dalam kehidu-
pan pribadi, Islam mendorong terciptanya kesimban-
gan antara ruh dengan akal, antara akal dengan hati, 
antara hak dengan kewajiban, dan lain sebagainya 
(Adya, dkk. 2020: 85).
Intoleransi
 Intoleransi adalah pola pandang, tindakan, tutur 
kata, serta sikap dalam kehidupan sosial yang ber-
dasarkan perbedaan baik yang terbentuk melalui sua-
sana politis, sosial, negara, maupun budaya. Intoler-
ansi didasari dengan sikap tidak lapang dada dan tidak 
dapat menghargai orang lain dengan tidak memper-
hatikan prinsip yang dipegang orang lain. Intoleransi 
terjadi karena adanya perbedaan prinsip serta tidak 
dapat menghormati perbedaan. Sedangkan wacana 
intoleransi yaitu adanya isu-isu yang berkaitan den-
gan SARA  sehingga dapat menyebabkan masyarakat 
yang intoleran. Intoleransi bisa memicu terjadinya 
tindakan maupun perilaku seseorang dalam menolak 
perbedaan yang ada dimasyarakat, baik perbedaan 
agama, ras dan suku hingga perbedaan pilihan poli-
tik. Ciri-ciri semakin berkembangnya sikap intoleransi 
yaitu: Lahirnya radikalisme dalam lintas kehidupan 
antara agama sebagai akibat doktrin ketuhanan, dor-
ongan pada dialog lintas agama, adanya pemaksaan 
terhadap kelompok tertentu dalam menjalankan nor-
ma-norma keagamaan, penghargaan kepada golon-
gan minoritas yang dalam proses perputaran zaman 
semakin berbeda dengan kondisi pada zaman sebe-
lumnya serta tumbuhnya budaya sosial masyarakat 
maupun agama. (Etikasari, 2018: 63)
Dalam intoleransi terdapat unsur-unsur yang di-
tekankan dalam menunjukkan sikap terhadap orang 
lain, di antaranya: tidak memberikan kebebasan dan 
kemerdekaan sedangkan kebebasan dan kemerde-
kaan yang manusia miliki tidak dapat direbut atau 
digantikan oleh orang lain dan di setiap negara telah 
melindungi kebebasan setiap individu yang tertuang 
dalam Undang-undang maupun peraturan yang ada, 
tidak mengakui hak setiap orang, tidak mengakui 
keyakinan orang lain atau tidak dapat menghormati 
keyakinan orang lain dalam memilih golongan dan 
agama, tidak saling mengerti.
Dalam konteks tersebut dijelaskan bahwa tidak 
adanya saling mengerti dan saling menghargai antara 
satu dengan yang lain. Dalam intoleransi juga terda-
pat butir-butir refleksi, antara lain: tidak terbuka pada 
indahnya perbedaan, tidak adanya cinta dan kasih 
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sayang dalam bermasyarakat, tidak adanya toleransi, 
terjadi situasi yang sulit antar satu golongan dengan 
golongan yang lain serta adanya perlakuan yang ber-
beda antar suatu individu dengan individu yang lain.
Radikalisme
Secara bahasa kata radikal berasal dari bahasa lat-
in yaitu radix yang memiliki makna “akar” dan istilah 
ini telah digunakan pada akhir abad ke-18 pada pen-
dukung gerakan radikal. Selanjutnya dalam bahasa 
Inggris kata radical memiliki makna ekstrim, fanatik, 
revolusioner, ultra serta fundamental. Sedangkan da-
lam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa, 
Radikalisme dimaknai sebagai paham atau aliran 
yang menginginkan perubahan dengan cara keras 
atau drastis. Radikalisme juga disebut sebagai suatu 
sikap yang memimpikan perubahan secara total dan 
bersifat revolusioner dengan mengabaikan nilai-nilai 
yang ada secara drastis melalui kekerasan (violence) 
dan aksi-aksi yang ekstrem.
Yusuf al-Qardhawi  menyebutkan bahwa, Radika-
lisme memiliki enam kreteria antara lain. Pertama, 
pelaku radikalisme sering mengklaim kebenaran tung-
gal dan menyesatkan kelompok lain yang tidak sefa-
ham atau sependapat dengan isi pikirannya. Kedua, 
Radikalisme mempersulit ajaran agama Islam yang 
sejatinya dibuat ringan (sambah) untuk umat dengan 
menganggap bahwa ibadah sunnah seakan-akan wa-
jib dan makruh seakan-akan hal yang haram. Ketiga, 
mayoritas kelompok radikal sangat berlebihan dalam 
mempraktikan ajaran agama yang tidak pada tem-
patnya. Keempat, dalam berinteraksi sosial mereka 
cenderung kasar, keras dan tidak dalam bicara dan 
bersikap emosional dalam berdakwah. Kelima, kel-
ompok radikal biasanya mudah berburuk sangka ke-
pada orang lain di luar golongannya. Kemudian yang 
terakhir kelompok radikalisme mudah mengkafirkan 
orang lain yang berbeda pendapat.(Qardhawi, 2017)
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif dimana 
dalam penelitian ini peneliti mengkaji perspektif par-
tisipan dengan strategi yang bersifat interaktif dan flek-
sibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami 
fenomena-fenomena sosial yang terjadi pada obyek 
penelitian dari sudut pandang partisipan. Menurut 
Tujuan penelitian kualitatif sendiri pada dasarnya 
bukan semata-mata untuk mencari kebenaran, akan 
tetapi lebih kepada pemahaman peneliti terhadap 
dunia sekitarnya. Teknik penentuan subjek penelitian 
dengan purposive sampling. Subjek penelitian untuk 
wawancara ditentukan secara purposive sampling 
yaitu mahasiswa dipilih dengan tujuan bahwa siswa 
berasal dari latar belakang yang bervariasi, berdasar-
kan fakultas dan semester, mahasiswa dari berbagai 
fakultas baik ilmu eksata maupun sosial seperti ilmu 
sosial dan politik, ekonomi, hukum, ilmu budaya, 
psikologi, filsafat, keguruan, yang terdapat di pergu-
ruan tinggi tersebut dan keaktifan dalam organisasi 
baik umum maupun keagamaan, dan tempat tinggal. 
Adapun saat wawancara digunakan snowball sam-
pling. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan 
teknik analisis interaktif (Sugiono, 2017).
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 
dan dokumentasi. Dokumentasi dilakukan peneliti 
untuk mengetahui silabus pendidikan Islam di pergu-
ruan tinggi, melacak dan mengkaji literatur-literatur 
termasuk di dalamnya landasan teoretis seperti buku, 
jurnal, hasil penelitian, artikel dan liputan media mas-
sa yang berkaitan dengan objek penelitian. Hal ini 
bertujuan untuk mendukung landasan pemikiran serta 
memperdalam konsep dan penulisan untuk mengem-
bangkan analisis penelitian. Wawancara dilakukan 
secara mendalam semi terstruktur tidak ketat karena 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi di lapangan 
dan wawancara berjalan lebih interaktif. Data yang di-
analisis berupa Persepsi mahasiswa  tentang moderasi 
Islam di empat Perguruan Tinggi umum di wilayah 
Tegal dan Brebes yaitu Universitas Muhadi Setiabudi 
Brebes, STIE Manggalia Brebes, Universitas Pancasa-
kti Tegal dan Poiteknik Harapan Bersama Tegal dan 
didukung oleh observasi, wawancara, dan studi refer-
ensi/ dokumentasi yang dapat menunjang penelitian. 
Teknik pengolahan data dilakukan dengan menganal-
isis secara rinci data-data yang terkumpul. Analisis 
data dilakukan secara kualitatif yang dilakukan secara 
terus-menerus untuk menguji beberapa gejala meli-
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puti ruang, waktu, perilaku, kemudian membaginya 
ke dalam bagian-bagian dalam konteks abstraksi data 
dan catatan lapangan/ observasi.
Penelitian kualitatif biasanya cenderung meng-
hasilkan jumlah data yang sangat banyak dan tidak 
terstruktur. Peneliti dalam hal ini juga melakukan 
reduksi data yang berfungsi mempertegas, membuat 
fokus, memperjelas, mengambil hal-hal yang penting 
atau pokok serta membuang hal-hal yang tidak sesuai 
dengan penelitian, sehingga data diatur dan mem-
peroleh kesimpulan. Reduksi data merupakan bagian 
dari analisis yaitu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu dan mengorganisasi data hingga kesim-
pulan-kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi 
(Moleong 2017: 247).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Moderasi Islam Membendung Faham Radikal
Dalam konteks pemikiran keislaman khas Indo-
nesia, konsep moderasi Islam memiliki setidaknya 
lima karakteristik. karakteristik yang pertama adalah 
ideologi non-kekerasan dalam menyebarkan ajaran 
Islam. Kedua adalah mengadopsi pola kehidupan 
modern seperti sains dan teknologi, HAM, demokrasi 
dan semacamnya. Ketiga, penggunaan peran akal 
dengan pemikiran rasional dalam menggali dan me-
mahami ajaran Islam. Keempat, pendekatan kontek-
stual di utamakan dalam memahami sumber-sumber 
ajaran Islam. Kelima, penggunaan metode ijtihad 
dalam istinbat hukum (menetapkan hukum Islam). 
Namun demikian, seluruh karakteristik tersebut masih 
dapat diperluas kedalam beberapa karakteristik lain-
nya seperti mengayomi, toleransi, harmoni dan mau 
bekerjasama dengan kelompok agama yang berbeda 
dalam halkehidupan sosial (Fahri and Zainuri 2019: 
98).
Moderasi ajaran Islam sejatinya sesuai dengan 
misi agama islam yang bersifat Rahmatan lil ‘Alamin, 
hal tersebut ditunjukan dengan ajaran agama Islam 
berupa larangan berbuat zalim kepada orang lain. 
Maka Islam mengamini sikap anti kekerasan dalam 
bersikap dalam bergaul di kalangan masyarakat, me-
mahami dan menerima perbedaan yang mungkin 
terjadi, mengutamakan kontekstualisasi ajaran agama 
dalam memaknai ayat Ilahiyah, menggunakan istin-
bath hukum untuk menerapkan hukum yang aktual 
di masyarakat serta menggunakan pendekatan sains 
dan teknologi guna membenarkan dan mengatasi 
dinamika persoalan yang muncul di masyarakat In-
donesia. Sudah selayaknya perbedaan sikap ditengah 
masyarakat menjadi sebuah dinamisasi kehidupan 
sosial yang menjadi bagian dari masyarakat yang 
modern. Keberadaan ajaran Islam yang moderat da-
pat menjadi penjaga dan pengawal konsistensi ajaran 
Islam yang telah dibawa oleh Rasulullah Saw. Untuk 
mengembalikan citra Islam yang beberapa waktu 
terakhir dianggap tidak mengakomodir kehidupan 
modern karena ulah sebagian pengikutnya, maka 
diperlukan moderasi pada ajaran agama Islam agar 
penganut lain dapat merasakan kebenaran ajaran 
Islam yang Rahmatan lil ‘Alamin. Dalam kenyataan-
nya, manusia tidak mampu menghindarkan diri dari 
persoalan-persoalan yang berseberangan. Oleh kare-
na itu al-Wasathiyyah Islamiyyah mengapresiasi unsur 
dalam ajaran Islam berupa unsur rabbaniyyah (ketu-
hanan) dan Insaniyyah (kemanusiaan), menggabung-
kan antara wahyu (revelation) dan akal (rasio), meng-
kombinasikan antara materialisme dan spiritualisme, 
kemdian antara maslahah ammah serta maslahah 
individu (Hilmi 2016: 70)
Sikap dan persepsi kolot yang merbentuk sikap 
intoleran dan faham radikalisme yang muncul di In-
donesia adalah sikap primordialisme, menganggap 
kelompok lain tidak lebih baik dari kelompoknya. 
Lalu adanya pengaruh dari jaringan terorisme Inter-
nasional yang kuat dan memiliki akses guna melaku-
kan aksi-aksi seperti tindakan tidak manusiawi men-
ganggu dan merebut hak orang lain dan melakukan 
kekerasan dengan mendapat suplai atau alutista dari 
jaringan terorisme Internasional tersebut sebagaimana 
beberapa kurun terakhir terjadi di wilayah Indonesia.
Mahasiswa yang dalam tahapan mencari jati diri, 
khususnya dalam beragama dapat terkena imbas dari 
sikap intoleran yang dapat mempengaruhi mereka dan 
bersikap radikali karena terperangkap dalam komu-
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nitas yang didalamnya menekankan pola pikir untuk 
dijadikan satu arah komando bukan komunikasi dua 
arah (diskusi). Mereka terpaksa namun dengan rela 
melakukan apa yang diperintahkan oleh orang yang 
menjadi pembimbingnya, melarang adanya dialektika 
pikiran yang menjadikan mahasiswa terpengaruh dan 
terkungkung oleh satu jalan pikiran dan mengkultus-
kannya. Mulai dari situlah tertutupnya jalan pemikiran 
demokrat, sulitnya menerima perbedaan pendapat 
dan menganggap segala perbedaan yang terjadi ada-
lah ancaman dan pantas untuk disingkirkan dari ling-
kungannya. Maka untuk membendung sikap tersebut, 
pola pikir kritis dan berani berbeda merupakan hal 
yang sangat penting untuk berhati-hati dan menang-
kal hasutan oknum oknum yang meyebarkan sikap 
intoleran.
Faktor faktor yang menjadikan seseorang terpen-
garuh untuk mengikuti pandangan intoleran dan 
radikal diantaranya adalah adanya iming iming yang 
besar dan menggiurkan bahkan dalam persepsi hal 
ghaib sekalipun, sebagaimana terdapat fatwa dijan-
jikan surga di akhirat kelak bagi yang ikut melakukan 
tindakan teror yang dalam pemahaman mereka ada-
lah jihad di jalan Allah swt. Pemikiran intoleran ini 
merupakan logika sesat yang pastinya tidak masuk 
akal dan tidak dapat diterima, bagaimana mungkin 
seseorang yang melukai orang lain akan mendapat 
ganjaran layaknya dia melakukan kebaikan di dun-
ia, namun realitanya masih terdapat aksi pencucian 
otak yang menyebabkan interpretasi terhadap jalan 
kebaikan yang salah arah.untuk itu sikap dan kara-
kter yang harus dimiliki oleh seorang mahasiswa 
diantaranya adalah memperbanyak relasi dan ber-
gaul dengan banyak orang yang pastinya memiliki 
perspektif atau panangan tentang ajaran-ajaran 
atau nilai nilai yang berbeda pula. Dari situ seorang 
mahasiswa dapat mengambil pembelajaran dan 
hikmah yang baik dengan diiringi kebebasan ber-
pikir dengan mengolah nalar logika, disamping itu 
seorang mahasisa sudah seharusnya memperbanyak 
sumber literasi buku dan bacaan sehingga mendapat 
pandangan yang beragam disertai dengan dasar atau 
dalil dari pemahaman yang berbeda.
Peran Strategis Matakuliah PAI di Perguruan 
Tinggi
Peran penting ajaran agama dalam diskursus ini 
berfokus pada lingkungan institusi pendidikan, khusus-
nya perguruan tinggi. Pendidikan Agama merupakan 
salah satu mata kuliah dalam institusi pendidikan di 
perguruan tinggi, yang sangat berkaitan erat dengan 
perkembangan moral dan perilaku. Mata kuliah Pen-
didikan Agama pada lembaga atau institusi perguruan 
tinggi termasuk ke dalam kelompok MKDU (Mata Ku-
liah Dasar Umum) yang merupakan kelompok mata 
kuliah yang mendorong pembentukan sikap kepriba-
dian untuk bekal mahasiswa memasuki kehidupan 
bermasyarakat. Mata kuliah ini merupakan pegangan 
bagi mahasiswa untuk tumbuh berkembang dan ko-
koh dalam segi moral dan karakter agamaisnya seh-
ingga mereka dapat berkembang menjadi akademisi 
cendekiawan yang memiiki moral yang tinggi dalam 
mewujudkan eksistensinya di tengah masyarakat. 
Pendidikan agama merupakan salah satu aspek prin-
sipil daripada pendidikan nasional Indonesia yang 
harus mampu dalam mamberikan makna dari hakikat 
pembangunan nasional. Dengan demikian penerapan 
pembelajaran pendidikan agama disemua lingkungan 
institusi pendidikan tidak hanya bertugas memotivasi 
kehidupan semata, malainkan mampu menginternal-
isasikan nilai-nilai prinsip yang bersifat absolut dari 
Tuhan ke dalam pribadi manusia sehingga menjadi 
sosok pribadi yang utuh dan mampu menjadi filter 
dan selektor sekaligus penangkal tehadap segala 
dampak negatif dari dalam proses maupun dari luar 
proses pembangunan nasional
Pelaksanaan pelajaran agama Islam di perguruan 
tinggi telah diwajibkan sejak tahun 1966. Dalam 
kurikulum nasional pendidikan tinggi, pendidikan 
agama merupakan mata kuliah wajib yang harus di-
ikuti oleh mahasiswa yang beragama Islam di seluruh 
perguruan tinggi umum, di setiap jurusan, program 
dan jenjang pendidikan, baik di perguruan tinggi 
negeri maupun swasta. Tujuan utama mata kuliah 
pendidikan agama Islam di institusi perguruan tinggi 
umum adalah: a. Membentuk insan yang bertaqwa, 
yaitu manusia yang taat dan patuh kepada Allah SWT 
165
Dedi Romli Triputra, Budi Adjar Pranoto | Persepsi Mahasiswa Terhadap Implementasi 
dalam menjalankan segala perintah-Nya dengan me-
nekankan pembinaaan kepribadian seorang muslim, 
yakni pembinaan akhlakul karimah. b. Melahirkan 
agamawan yang berilmu dan bukan ilmuwan dalam 
bidang agama, artinya yang menjadi yang menjadi 
titik tekan PAI di PTU adalah pelaksanaan agama di 
kalangan calon para intelektual yang ditunjukkan den-
gan adanya perubahan prilaku kearah kesempurnaan 
akhlak. c. Tercapainya keimanan dan ketaqwaan pada 
mahasiswa serta tercapainya kemampuan menjadi-
kan ajaran agama sebagai landasan penggalian dan 
pengembangan disiplin ilmu yang ditekuninya. Oleh 
karena itu, materi yang diberikan semestinya relevan 
dengan konteks perkembangan pemikiran dunia. d. 
Menumbuh suburkan serta membentuk sikap positif 
dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berba-
gai kehidupan peserta didik yang nantinya diharap-
kan menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah 
SWT dan rasul-Nya (Zaki 2015: 70).
Kampus semestinya menjadi garda terdepan para 
kaum intelektual akademisi untuk terjun mengcounter 
paham yang melenceng tersebut. sebagai fokus trans-
fer of knowledge perguruan tinggi mempunyai per-
anan yang sangat penting dan strategis dalam proses 
memberikan penanaman pengetahuan, termasuk 
didalamnya pengetahuan agama yang toleran dan 
inklusif. Tidak bisa dipungkiri bahwa primordialisme 
dan sentimental agama bisa menjadi indikator yang 
perlu mendapat perhatian. Kewaspadaan dari bentuk 
fanatisme berlebih yang belakangan muncul kepermu-
kaan publik milennial perlu menjadi perhatian khusus, 
terlebih media sosial yang memberikan arus deras 
informasi kepada para kaum milennial. Setidaknya 
hampir semua kaum milenial cakap dengan internet. 
namun sayangnya kecakapan dalam penggunaan in-
ternet tersebut tidak diimbangi dengan daya literasi 
masyarakatnya yang cenderung masih sangat ren-
dah. Rendahnya  pengetahuan dasar-dasar agama 
yang dimiliki oleh kaum milennial dan dihujaninya 
mereka dengan informasi yang tidak terfiltrasi, maka 
menyebabkan timbulnya paham-paham radikal dan 
fanatisme sempit yang tidak sesuai dengan pedoman 
dan falsafah kehihidupan bernegara.
Implementasi Moderasi Islam Pada Matakuliah 
PAI
Agama islam merupakan agama samawi terakhir 
yang dibawa Nabi Muhammad SAW. Ajaran agama 
Islam mengandung ajaran-ajaran moderat di dalam-
nya. Disebutkan dalam Al-Quran surat Al Baqarah:143 
yang artinya: “Demikian juga aku ciptakan kamu 
sekalian sebagai umat yang moderat supaya menjadi 
saksi kepada umat manusia dan supaya Rasul men-
jadi saksi untuk kamu sekalian”. Umat islam disebut 
sebagai umatan wasthan (tengah-tengah), yaitu umat 
moderat yang tidak ekstrem kanan ataupun ekstrem 
kiri. 
Islam adalah agama yang menjunjung nilai kema-
nusiaan. Asas kemanusian ini merupakan penghorma-
tan terhadap manusia tanpa melihat perbedaan warna 
kulit, ras, suku, agama, jenis kelamin ataupun kasta. 
Allah menciptakan semua manusia berbeda beda dari 
mulai berbeda jenis kelamin dan bersuku bangsa bu-
kanlah untuk saling menindas, saling menghina dan 
merendahkan atau saling menjatuhkan. Tetapi perbe-
daan yang ada semata-mata ditunjukan agar manu-
sia saling memahami, mengenal antara satu dengan 
yang lainnya, saling melengkapi setiap kekurangan 
dan kelebihan-masing-masing.(Karim, 2019)
Penanaman moderasi islam secara umum merupa-
kan sebuah proses berupa kegiatan atau usaha yang 
dilakukan dengan kondisi sadar, terencana, dan bisa 
dipertanggungjawabkan untuk melatih, membimbing, 
mengarahkan, memelihara, dan meningkatkan penge-
tahuan wawasan keagamaan, memiliki kecakapan 
sosial, serta sikap keagamaan anak dari impelemtasi 
ajaran islam (aqidah/tauhid, ibadah dan akhlak) 
yang memiliki kekhasan berupa pola fikir tawassuth, 
tawazun, dan ta’adul atau bisa disatukan menjadi 
wasathiyyah, selanjutnya diamalkan dalam kehidu-
pan sehari-hari. Penanaman nilai-nilai moderasi Islam 
merupakan suatu keharusan. Penanaman nilai-nilai 
tersebut dapat dilakukan melalui proses pengajaran 
atau pembelajaran di dalam kelas atau melalui pena-
naman pembiasaan-pembiasaan yang diteladankan 
oleh seorang dosen terlebih dosen PAI. 
Pada silabus pembelajaran PAI khususnya yang 
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terdapat dalam matakulaih PAI di Universitas Muhadi 
Setiabudi, dimasukan materi-materi yang secara lang-
sung mendorong mahasiswa memiliki sikap moderat. 
Materi tersebut diantaranya adalah Membangun etika 
berbangsa dalam bingkai kerukunan umat beragama 
dimana mahasiswa diarahkan untuk memiliki sikap 
toleransi dan mau berinteraksi dengan yang lain 
dengan saling menghormati perbedaan dan menjun-
jung tinggi persamaan dalam konsep persaudaraan 
sebangsa bahkan persaudaraan atas dasar kemanu-
siaan (ukhuwah basyariyah). Dalam silabus tersebut 
juga diberikan tema tentang aliran mazhab fikih dalam 
Islam serta aliran-aliran teologi yang berkembang da-
lam Islam. Hal ini dimaksudkan untuk mengenalkan 
kepada mahasiswa yang merupakan insan terpelajar 
yang berfikir kritis agar mendapatkan wawasan yang 
lebih luas dan memahami akar pesoalan dari perbe-
daan tersebut sehingga nantinya diharapkan mampu 
memposisikan diri pada posisi moderat didalam ber-
interaksi jika dalam hidup bermasyarakat bersing-
gungan dengan aliran-aliran yang berbeda tersebut.
mahasiswa juga diberikan materi tentang konsep dak-
wah yang santun dan merangkul objek dakwah serta 
materi akhlak dan tasawuf yang dapat memberikan 
bekal kepada mahasiswa bersikap atau beretika den-
gan santun baik sesama teman maupun dosen. 
Selanjutnya Penanaman nilai-nilai moderasi dalam 
Matakuliah PAI di perguruan tinggi umum diantaran-
ya adalah yang pertama Sikap Tawasuth yang meru-
pakan sikap dan berfikir seimbang di tengah-tengah 
tidak terlalu jauh kekanan (fundamentalis) berlebihan 
dalam beragama dan tidak terlalu jauh kekiri. Penera-
pan sikap nilai-nilai tawasuth atau moderat ini bukan 
berarti semuanya serba boleh yang pada akhirnya 
akan tergelincir pada spemikiran liberal yang serba 
bebas dengan mencampuradukan semuanya. Hal itu 
juga bukan mengucilkan diri tidak mau berinteraksi 
dengan yang lain menolak pertemuan dengan unsur 
lain. Beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam 
mengimplementasikan tawasuth ialah: a. Tidak ber-
sikap ekstrim dalam mendakwahkan ajaran islam; b. 
Tidak mudah mengkafirkan sesama muslim diluar 
kelompoknya karena perbedaan dalam memahami 
ajaran agama; c. Memposisikan diri dalam kehidupan 
sisoal dengan senantiasa memegang teguh azas per-
saudaraan dan toleransi, hidup berdampingan baik 
sesame umat islam non muslim. Seorang hamba har-
us patuh dan taat kepada Allah SWT dalam arti saleh 
secara individu akan tetapi seorang hamba juga harus 
saleh sosial, maka tidak benar jika rajin beribadah na-
mun memutuskan kegiatan lainnya seperti hidup ber-
sosialisasi dengan masyarakat. Antara urusan dunia 
dan urusan akhirat harus seimbang dan tidak berlebih-
lebihan dari keduanya. Selanjutnya sikap Tawazun. 
Tawazun adalah memberi sesuatu atas haknya, tanpa 
adanya penambahan dan pengurangan. Kemampuan 
seseorang dalam menyeimbangkan kehidupannya di 
berbagai-dimensi untuk tercipta kondisi yang stabil, 
aman dan tentram. Allah telah menciptakan  alam be-
serta isinya dalam keseimbangan yang sangat teratur, 
dan itu meruakan sunnatullah yang telah Allah tetap-
kan. Dalam tubuh manusia juga terdapat keseimban-
gan baik penglihatan, pendengaran dan rasa. Maka 
saat terjadi suatu kondisi yang tidak tawazun, maka 
tubuh akan sakit. Sesuai-dengan fitrah-Allah, manu-
sia memiliki tiga potensi, yaitu-Al-Jasad (Jasmani), Al-
Aql- (akal) dan Ar-Ruh- (rohani). Maka dari itu Islam 
menghendaki kesemuanya pada dimensi-tersebut be-
rada dalam keadaan seimbang. Ketiga potensi tersebut 
juga sangat membantu dalam merealisasikan mod-
erasi dalam pendidikan islam, karena dalam konsep 
moderasi islam tawazun merupakan keseimbangan 
antara penggunaan dalil ‘aqli yaitu dalil yang berasal 
dari akal pikiran dan dalil naqli yang bersumber dari 
nash berupa Al-Quran dan Sunnah. Konsep tawazun 
dalam islam kita diperintahkan untuk mencari tujuan 
hidup yaitu kebahagiaan akhirat, akan tetapi tidak 
melupakan bagian di dunia.  Selanjutnya adalah nilai 
i’tidal. Pengertian dari i’tidal secara bahasa yaitu lurus 
dan tegas, artinya menempatkan sesuatu pada tem-
patnya dan menjalankan hak dan kewajiban secara 
proporsional. I‘tidal merupakan bagian dari penera-
pan keadilan dan akhlak bagi setiap Muslim. Allah 
SWT memerintahkan hamba-hamba-Nya berlaku 
adil dalam semua-aspek kehidupan serta berbuat ih-
san (keutamaan) kepada sesama. Adil artinya mewu-
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judkan kesamaan dan keseimbangan di antara hak 
dan kewajiban. Dalam beragama sikap I’tidal sangat 
urgen karena tanpa I’tidal akan memicu pemahaman 
islam yang terlalu liberal atau radikal. Peran pendidik 
dalam hal ini dosen dalam penanaman moderasi 
pendidikan islam sangat dibutuhkan untuk mewujud-
kan pemahaman yang benar, lurus dan tegas dalam 
beragama sehingga keadilan yang ditegakan berdiri 
atas dasar kebenaran. Nilai selanjutnya adalah nilai 
tasamuh. Tasamuh Secara-etimologi adalah berla-
pang dada, toleransi. Kata Tasamuh identik dengan 
arti kemurahan hati, pengampunan, kemudahan, dan 
perdamaian. Secara terminologis berarti menoler-
ansi atau memaklumi, menerima perbedaan dengan 
ringan hati. Tasamuh merupakan sikap yang tereal-
isasikan pada kesediaan seseorang untuk menerima 
dengan hati yang lapang dengan berbagai pandangan 
dan pendirian yang beraneka ragam, meskipun di-
rinya pada hakekatnya tidak sependapat dengannya. 
Orang-yang bersifat Tasamuh atau bertoleransi akan 
menghargai, membiarkan, membolehkan pendapat, 
pandangan, pendirian, kepercayaan, dan sebagainya 
yang berbeda dengan pendiriannya. toleransi meru-
pakan sikap yang mau mendengar dan menghargai-
pendapat dan pendirian-orang lain. Menurut Forum 
Kerukunan Umat beragama (FKUB), ranah Tasamuh 
(toleransi), adalah: 1) Mengakui hak orang lain, arti-
nya suatu sikap mental yang mengakui hak setiap in-
dividu didalam menentukan sikap dan nasibnya mas-
ing-masing selama tidak melanggar hak-orang lain. 
2) Menghormati keyakinan atau kepercayaan oran 
lain. Keyakinan seseorang ini biasanya bersumberdari 
kepercayaan yang telah menempati dalam hatikemu-
dian dikuatkan dengan landasan tertentu, baik-yang 
berupa dalil wahyu maupun pemikiran yang rasional. 
Oleh  karena itu keyakinan seseorang tidak mudah 
untuk dipengaruhi apalagi dirubah. 3) Setuju dalam-
perbedaan. Ini adalah prinsip ini dimaksudkan bahwa 
perbedaan tidak selalu harus bermusuhan karena-
perbedaan realitanya selalu ada dimanapun 4) sikap 
saling mengerti. poin Ini merupakan-salah satu unsur 
toleransi yang paling dan sangat penting, sebab den-
gan tidak adanya saling mengerti ini pasti tidak akan 
terwujud toleransi. 
Nilai-nilai tersebut kemudian ditanamkan pada 
karakter mahasiswa dalam pembelajaran khususnya 
mata kuliah PAI. Namun demikian pembelajaran 
PAI masih memiliki kelemahan dari pelaksanaannya 
mulai dari aspek metodologinya yang masih bersifat 
dikotomis, penyajian materi terkesan bersifat meny-
diri (monodisipliner) dan kurang adanya interelasi-
interdisipliner dengan mata kuliah yang lain. Selain 
itu masih banyak kekurangan mulai dari aspek per-
ancangan dan lebih bersifat teoritis dan kognitif, sem-
pitnya pemahaman terhadap esensi ajaran agama 
Islam, dan metode pelaksanaan pembelajaran yang 
cenderung statis. Pembelajaran PAI di PTU juga masih 
cenderung menggunakan pendekatan normatif, da-
lam arti pendidikan agama menyajikan norma-norma 
yang seringkali tanpa ilustrasi konteks sosial budaya 
sehingga kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai 
nilai yang hidup dalam keseharian (Kawakip, 2017)
Persepsi Mahasiswa Pada Matakuliah PAI Ber-
basis Moderasi Islam 
Pada penelitian ini tergambarkan persepsi maha-
siswa terkait implementasi nilai-nilai moderasi Islam 
yang dilakukan oleh dosen di dalam pembelajaran 
PAI di kelas khususnya melalui masukan-masukan 
pemahaman dalam menerangkan setiap materi yang 
ada dalam silabus. Sebagaimana yang telah dinya-
takan oleh salah satu informan mahasiswa semester 
satu prodi pendidikan guru sekolah dasar yang me-
nyatakan “beliau (dosen) telah menerangkan dengan 
jelas dan terang tanpa memihak salah satu (bila ter-
jadi perselisihan pendapat antar umat Islam). menurut 
kami sudah menerapkan apa itu islam moderat pada 
kalangan mahasiswa agar mahasiswa itu bisa lebih 
tau mengenai pemahaman tentang islam (yang mod-
erat)”. Hal serupa juga disampaikan oleh informan 
lain dari prodi teknik informatika yang menyatakan 
“Beliau mengajarkan dengan mencotohkan kejadian 
secara langsung di kehidupan nyata, serta mengarah-
kan mahasiswa untuk dapat mengikutinya.” “menurut 
pandangan kami pak dosen sudah menerapkan nya 
dalam lingkungan universitas tentang pemahaman 
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moderasi islam itu apa dan mengaplikasikannya dida-
lam mata kuliah pendidikan agama islam dipendidi-
kan universitas.
Demikian pula pandangan mahasiswa terkait pe-
nyampaian nilai-nilai moderasi islam yang dipaparkan 
kepada mahasiswa, bahwa mahasiswa mampu meny-
erap dengan mudah pa yang disampaikan oleh dosen 
meerka. Hal itu sebagaimana disampaikan oleh Bayu 
susilo dari prodi teknik informatika yang menyam-
paikan “ (Dosen dalam menyampaikan pemahaman 
kepada mahasiswa) mudah dipahami, sangat jelas 
dengan cara mengcompare ajaran islam yang baik 
dengan keadaan di era saat ini, yaitu memberikan 
pengertian bahwa ajaran Islam itu ramah, kuat dalam 
akidah namun toleran dalam menghargai orang lain. 
Mahasiswa ditekankan untuk memiliki sikap saling 
menghargai dan menghormati sesama mahasiswa, 
saling menghargai kepada sesama, bersikap ramah 
kepada orang lain, (dosen) mengajak kita untuk tidak 
membeda-bedakan atau diskriminatif. “
Namun demikian perdebatan dalam perbedaan 
amaliyah yang diyakini atau dipegang mahasiswa 
juga biasa terjadi dalam diskusi di dalam kelas. Se-
bagai mana disampaikan oleh Dian Ma’ruf dari prodi 
PGSD semester satu yang menyatakan “Pernah (ter-
jadi perdebatan), karena kita berbeda-beda pemaha-
man dan kebiasaan budaya. Namun demikian dosen 
kami tetap berusaha menengahkan agar tidak terjadi 
perselisihan.” 
Mahasiswa umumnya setuju dengan gagasan 
modrasi Islam khususnya yang ditanamkan pada 
embelajaran matakuliah PAI. Sebagaimana yang din-
yatakan Indah Lestari dari prodi manajemen yang 
mengungkapkan “Implementasi MK PAI pada mod-
erasi Islam menjadikan seluruh kehidupan umat be-
ragama menjadi lebih bersatu, rukun, dan toleransi. 
Mereka memiliki akidah dan pemahaman masing-
masing, tetapi tidak sampai menjatuhkan yang lain.” 
Hal senada juga diasmpaikan oleh Lilis Puspita yang 
sangat setuju dengan gagasan moderasi Islam “san-
gat bagus, karena (hal itu) untuk mencegah terjadinya 
fitnah radikalisme dan sikap intoleran di dalam ke-
hidupan masyarakat. Namun demikian bukan berarti 
penerapan gagasan moderasi Islam dalam matakuliah 
PAI lepas dari kekurangan. Hal yang ditemui dalam 
pelaksanaan masih memiliki celah yang lebar dalam 
inovasi dan pengawasannya. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Teuku Rizal yang merasa bahwa 
dalam hal inovasi pembelajaran PAI masih banyak 
kekurangan, dia menyatakan “ (pembelajaran ) sudah 
lumayan cuman agak kurang menonjol karena jarang 
ada inovasi-inovasi terkait tentang keagamaan diling-
kungan kampus seperti mengadakan batsul masail 
atau seminar-seminar dan untuk sekarang dimasa 
pandemi ada inovasi tentang webinar keislaman dil-
ingkungan kampus. Hal yang paling mendasar dalam 
tantangan implementasi nilai-nilai moderasi Islam di 
kampus adalah bahwa matakuliah PAI yang hanya di 
berikan di semester satu dan dua atau bahkan han-
ya diberikan satu semester awal perkuliahan kurang 
mampu memontoring mahasiswa dalam pelaksanaan 
nilai-nilai moderasi tersebut. Hal ini tentunya harus 
dijadikan perhatian bagi kampus dalam menyusun 
kurikulum perkuliahan agar nilai-nilai moderasi Islam 
dapat terintegrasikan dengan matakuliah lain sampai 
dengan semester akhir, sehingga pembentukan kara-
kter mahasiswa yang memiliki jiwa-jiwa yang toleran 
dan selalu berpegang pada ajaran Islam yang benar 
dapat terwujud tatkala mahasiswa sudah mendapat-
kan gelar sarjana.
SIMPULAN
Moderasi ajaran Islam yang sekarang banyak dit-
erapkan di lingkungan pendidikan sejatinya sesuai 
dengan misi ajaran agama islam yang damai dan 
mendamaikan serta bersifat Rahmatan lil ‘Alamin. 
Artinya kedamaian yang menjadi misi ajaran Islam 
tidak hanya bisa dinikmati oleh umat Islam, namun 
hal itu dapat dirasakan oleh umat lain bahkan selu-
ruh makhluk. Hal tersebut ditunjukan dengan ajaran 
agama Islam berupa larangan berbuat zalim kepada 
orang lain serta larangan berbuat kerusakan di muka 
bumi. 
Mata kuliah Pendidikan Agama Islam menempati 
posisi strategis dalam misi penyebaran moderasi Islam 
khususnya di lingkungan kampus. Hal itu dikarenakan 
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posisi Matakuliah PAI pada perguruan tinggi termasuk 
ke dalam kelompok Mata Kuliah Umum yang diajar-
kan dan wajib diambil oleh seluruh mahasiswa pada 
semua jurusan.
Penanaman nilai-nilai moderasi Islam tersebut 
dilakukan melalui proses pengajaran atau pembela-
jaran di dalam kelas dengan metode ceramah dari 
dosen dan diskusi interaktif serta pemberian tugas, 
atau melalui penanaman pembiasaan-pembiasaan 
yang diteladankan oleh seorang dosen terlebih dosen 
PAI. Dalam hal pembelajaran di kelas, dimasukan 
materi-materi atau tema-tema diskursus yang secara 
langsung mendorong mahasiswa memiliki sikap mod-
erat seperti etika berbangsa dalam bingkai kerukunan 
umat beragama.
Secara umum, mahasiswa menyambut baik pem-
belajaran pendidikan agama Islam dengan membawa 
misi moderasi Islam. Mahasiswa menyadari kondisi 
bangsa indonesia yang heterogen, sehingga moderasi 
Islam dianggap mampu menjadi pegangan bagi umat 
Islam dalam bertindak dan berinteraksi dengan orang 
lain. Namun demikian, dalam pelaksanaannya,  den-
gan minimnya jumlah sks matakuliah PAI dan tidak 
terintegrasikannya dengan matakuliah lain khususnya 
di semester lanjut, menjadikan misi matakuliah PAI 
menjadikan mahasiswa yang memiliki akhlak yang 
baik serta berjiwa moderat masih belum bisa diwu-
judkan dengan maksimal. Hal itu dikarenakan tidak 
adanya monitoring dari dosen-dosen PAI terhadap 
mahasiswa semester tingkat lanjut. Harapannya ses-
uai dengan misi pendidikan, misi moderasi Islam da-
pat bersinergi dengan MK lain guna tercapainya pem-
bentukan watak peradaban bangsa yang bermartabat 
guna mencerdaskan kehidupan.
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